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PENGARUH TEKNIK ROLE PLAYING TERHADAP SIKAP
RENDAH DIRI PADA SISWA KELAS XI IPA DI SMA NEGERI 1
GUNUNGSARI

Oleh:
Ni Ketut Alit Suarti, Deni Kurniawan, dan Intan Kusuma Wardani
Program Studi Bimbingan dan konseling Fakultas llmu Pendidikan dan
Psikologi Universitas Pendidikan Mandalika Mataram Nusa Tenggara Barat
Indonesia
Program Studi Pendidikan Olahraga dan Kesehatan Fakultas IImu
Keolahragaan dan Kesehatan Masyarakat Universitas Pendidikan Mandalika
Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia
Email: alitsuartiundikma@gmail.com; dekurniawan52@gmail.com; dan
intankusumawardani@undikma.ac.id

Abstrak. Rumusan masalah dalam penelitian ini Adalah: Apakah Ada ‘“Pengaruh Teknik
Role Playing Terhadap Sikap Rendah Diri Pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1
Gunungsari. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Teknik role
playing terhadap rendah diri Pada Siswa Kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Gunungsari. Metode
yang digunakan dalam penelitian menggunakan one group pre-test-post-test design. Teknik
pengumpulan data yang di gunakan adalah angket, observasi, wawancara, serta dokumentasi.
Dan analisis data menggunakan rumus t-test. Berdasarkan hasil perhitungan t-test yang
diperoleh melalui analisis, ternyata nilai t diperoleh= 5,523 Kemudian dikonsultasikan dengan
nilai t dalam tabel dengan db (N-1) =8-1=7 dengan taraf signifikansi 5% = 2,365. Dengan
demikian nilai t niung hasil penelitian ini lebih besar dari nilai t wper yakni 5,523 < 2,365.
Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh teknik role playing terhadap sikap rendah diri pada
siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Gunungsari.

Kata Kunci : Role Playing, Sikap Rendah Diri

PENDAHULUAN

Dalam pendidikan, tidak sedikit siswi
yang mengalami perasaan rendah diri di
sekolah sehingga mengakibatkan tidak
mampu  bersaing  dengan  teman-
temannya dalam belajar, seperti merasa
diri paling bodoh, paling miskin, paling
jelek dan lain sebagainya. Rasa rendah
diri adalah perasan bahwa seseorang
lebih rendah dibandingkan dengan orang
lain dalam satu atau lain hal. perasan
demikian dapat muncul sebagai akibat
sesuatu yang nyata atau hasil
imajinasinya saja Kartono (2014:119)
menjelaskan  “Perasaan rendah  diri
(inferior) dapat melemahkan fungsi
berfikir, intelektual, dan kemauan anak.
Semakin kuat perasaan inferior anak dan
semakin tidak terkontrol, dampaknya
semakin menghambat dan melumpuhkan

kehidupan jiwani anak melumpuhkan
pula daya adaptasi anak dalam
masyarakat ramai. Sebagai  akibat
jauhnya, anak melakukan reaksi yang
“over”, misalnya over compesantie,
overacting, menjadi eksplosif, dan gemar
berkelah serta melakukan kekerasan”.

Dalam sumber yang berbeda
dijelaskan mengenai Minder atau rendah
diri adalah perasaan diri tidak mampu
dan menganggap orang lain lebih baik
dari dirinya. Sedangkan Yusuf &
Nurihsan (dalam Agustina, 2014: 77)
menjelaskan bahwa “Rasa rendah diri
atau inferioritas dapat diartikan sebagai
perasaan atau sikap yang pada umumnya
tidak disadari yang berasal dari
kekurangan diri, baik secara nyata
maupun maya (imajinasi).

Ni Ketut Alit Suarti
Deni Kurniawan
Intan Kusuma Wardani

2014
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Dari beberapa pendapat ahli maka
dapat disimpulkan bahwa rendah diri
adalah bahwa perasaan rendah diri dapat
terjadi tanpa disadari karena individu
yang merasa bahwa dirinya tidak mampu,
tidak berharga dan sebagainya yang
bersifat negatif, lama-kelamaan akan
tertanam dalam dirinya bahwa dirinya
memang seperti itu dan dimunculkan
dalam bentuk sikap yang sulit diubah.

Siswa yang mengalami rendah
diri dalam bergaul, tentunya memerlukan
guru bimbingan dan konseling agar dapat
membantu  menyelesaikan ~ masalah
rendah diri dalam bergaul yang dihadapi
siswi. Prayitno, dkk (dalam Sumiati
2014:3) mengatakan “Guru pembimbing
adalah guru yang mempunyai tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak
secara penuh dalam kegiatan bimbingan
dan konseling terhadap sejumlah peserta
didik”.

Guru pembimbing di sekolah
dalam menangani berbagai macam
masalah siswa sering kali menggunakan
beberapa teknik dalam memberikan
konseling salah satunya adalah role
playing. Montola (dalam Harviainen,
2009:5) menjelaskan  “role playing
merupakan proses interaktif tentang
memberikan definisi baru dan definisi
ulang tentang dunia permainan imajinatif
yang dilakukan oleh kelompok pemain
untuk mengenali kekuatan diri dimana
satu atau lebih pemain akan memainkan
karakter tertentu untuk mendefinisi
kekuatan yang dimilikinya”. Sedangkan
Moreno (dalam Jigau, 2007: 543)
menjelasakan mengenai role playing

merupakan “simulasi realitas melalui
permainan, tanpa konsekuensi dalam
kenyataan, menawarkan ~ "pemain"

kemungkinan untuk memainkan bagian-
bagian tertentu atau mempraktekkan
perilaku tertentu”.

Role playing merupakan kegiatan

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

sehingga ia mendapatkan pengalaman
baru atau memperbaiki pengalaman lama
untuk  meningkatkan kemampuan-
kemampuan sosial dan intelektualnya.
Melalui kegiatan role playing, hambatan-
hambatan  yang dialami  individu
dikurangi  sehingga individu dapat
mengadakan eksplorasi perilaku. Sebagali
hasilnya timbulah perasaan-perasaan
baru dan perasaan-perasaan lama dihayati
di dalam konteks baru.

Dari beberapa pendapat maka
dapat disimpulkan bahwa role playing
adalah  kegiatan  permainan  yang
dilakukan secara kelompok dan masing-
masing anggota akan memerankan peran
tertentu  sehingga ia mendapatkan
pengalaman baru atau memperbaiki
pengalaman lama untuk meningkatkan
kemampuan-kemampuan  sosial  dan
intelektualnya.

Berdasarkan observasi yang telah

peneliti lakukan di sekolah SMAN 1
Gunungsari  kelas XI IPA. Peneliti
menemukan sejumlah masalah

diantaranya siswa  sering dibanding-
bandingkan prestasinya dengan siswa
yang lain, merasa dirinya jelek, tidak
percaya diri tampil di depan kelas, tidak
ceria, prestasi belajar cenderung rendah,
kurang pandai bergaul dan susah
mengungkapkan pendapat dalam
kelompok belajar, sering dikucilkan oleh
teman temannya karena fisik, merasa
tidak pantas bergaul dengan siswa yang
berprestasi sehingga beberapa para guru
sering memberikan perhatian yang lebih
kepada siswa yang berperstasi saja hal itu
membuat siswa yang tidak memiliki
prestasi kurang diperhatikan sehingga
siswa menjadi rendah diri .

Dari permasalahan di atas
tersebut, bahwa siswa yang mengalami
rendah diri dalam pergaulan merupakan
tanggung jawab guru bimbingan dan
konseling untuk dapat menyelesaikan

permainan yang dilakukan secara masalah yang dihadapi oleh siswa agar
kelompok dan masing-masing anggota dapat berkembang secara optimal.
akan memerankan peran tertentu Kegiatan pemberian bantuan diberikan
Ni Ketut Alit Suarti
2015 Deni Kurniawan

Intan Kusuma Wardani
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kepada semua siswa dimana terjadi
proses belajar mengajar, termasuk salah
satunya di SMAN 1 Gunungsari.
Penyebab masalah itu muncul karena
pola asuh orang tua yang salah dan
broken home sehingga siswa kurang
mendapatkan perhatian dan kasih sayang
dari kedua orang tuanya dan sering
dimarah dijasdipikasi oleh orang tua
sehingga hal itu menyebakan siswa
menjadi rendah diri, tidak termotivasi
belajar, malu bergaul dengan teman
temannya.

Berdasarkan  latar  belakang
masalah di atas maka peneliti dapat
menyimpulkan ~ bahwa.  Pendidikan
merupakan usaha membantu siswa untuk
menuju  perkembangan optimal baik
secara fisik, mental maupun sosial.
layanan bimbingan konseling dengan
teknik role playing kepada siswa yang
kepercayaan dirinya rendah. Teknik ini
melatih  seseorang  untuk  mampu
berkomunikasi interpersonal dan melatih
seseorang untuk mengatasi rasa malu dan
rendah diri.

Rendah diri adalah  bahwa
Perasaan Rendah Diri dapat terjadi tanpa
disadari karena individu yang merasa
bahwa dirinya tidak mampu, tidak
berharga dan sebagainya yang bersifat
negatif, lama-kelamaan akan tertanam
dalam dirinya bahwa dirinya memang
seperti itu dan dimunculkan dalam
bentuk sikap yang sulit diubah.

KAJIAN PUSTAKA

Setiap manusia diberikan potensi yang
besar di dalam dirinya, melalui potensi
itu manusia bisa mengembangkannya
dengan optimal, ada yang mampu
mengembangkan potensi itu dengan baik
dan ada yang tidak. Salah satu contoh
dari segi fisik, bagi individu yang mampu
menerima  keadaan fisiknya akan
memiliki rasa percaya diri yang tinggi
dan bagi yang tidak mampu maka akan
merasa rendah diri. Hal ini kerap kali
menimbulkan individu itu menganggap

P-ISSN: 2503 — 1708
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dirinya tidak mampu, menganggap
dirinya lemah dan merasa orang lain jauh
lebih baik dari dirinya.

Adler (dalam Agustina, 2014: 6)
menjelaskan  “sikap  rendah  diri
mencangkup segala rasa kurang berharga
yang timbul karena ketidakmampuan
psikologis atau sosial yang dirasa
subyektif, ataupun karena keadaan
jasmani  yang  kurang  sempurna.
Sedangkan Yusuf & Nurihsan (dalam
Agustina, 2014: 77) bahwa “Rasa rendah
diri atau inferioritas dapat diartikan
sebagai perasaan atau sikap yang pada
umumnya tidak disadari yang berasal
dari kekurangan diri, baik secara nyata
maupun maya (imajinasi). Sedangkan
menurut Adler (dalam Wahyudi, 2010:
136)) bahwa setiap orang menderita
inferioritas dalam bentuk yang berbeda-
beda. Inferiority feeling ditandai dengan
adanya perasaan tidak kompeten atau
kekurangmampuan diri.

Berdasarkan beberapa pendapat
di atas, maka dapat pahami bahwa
perasaan rendah diri dapat terjadi tanpa
disadari karena individu yang merasa
bahwa dirinya tidak mampu, tidak
berharga dan sebagainya yang bersifat
negatif, lama-kelamaan akan tertanam
dalam dirinya bahwa dirinya memang
seperti itu dan dimunculkan dalam
bentuk sikap yang sulit diubah.

Sikap rendah diri dapat muncul
dari berbagai bentuk dan keadaan,
termasuk dalam bentuk fisik.  Adler
(dalam Booree 2010: 144) vyaitu:
Inferioritas dimulai dari inferioritas
organ. Inferioritas  organ  adalah
kenyataan  bahwa  setiap  individu
memiliki kelemahan, sekaligus kelebihan
tertentu, baik secara anatomi maupun
fisiologi. Karena setiap manusia ada yang
lahir dengan kondisi jantung yang lemah,
atau mengidap kelainan jantung dini,
paru- paru lemah, asma atau polio, ada
yang mengalami masalah penglihatan,
pendengaran atau otot sejak kecil. Dan
terkadang ada yang bermasalah dengan

Ni Ketut Alit Suarti
Deni Kurniawan
Intan Kusuma Wardani

2016
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berat badan, baik itu gemukan atau

kerempeng.
Bentuk rendah diri psikologis
dapat menyebabkan individu yang

mengalaminya tertekan dan menderita.
Menurut Adler (dalam Booree 2010:
145) menjelasakan bahwa: Orang-orang
lebih  banyak mengidap inferioritas
psikologis. Seperti: orang dilabel bodoh,
nakal, lemah. Ada yang mulai meyakini
tidak mampu berbuat hal-hal yang
positif. Atau dalam hal mengikuti ujian
berkali-kali dan memperoleh nilai yang
menunjukkan kita berada jauh di bawah
teman yang lain. Atau dilecehkan karena
tampang yang jelek sehingga tidak punya
teman.

Sikap rendah diri kompleks atau
sikap rendah diri berlebihan dapat
dikatakan sudah akut dan paling
berpengaruh dari pada bentuk rendah diri
yang lain. Adler (dalam Booree 2010:

146) menyatakan bahwa komplek
inferioritas adalah neurosis. Artinya
masalah inferioritas sama besarnya

dengan masalah kehidupan itu sendiri.
Orang akan jadi pemalu, penakut, merasa
tidak aman, ragu-ragu, pengecut,
tertindas. Orang mulai mempercayakan
pada orang lain untuk mengatur
hidupnya.

Individu yang mengalami ini
lebih suka menyendiri dan menutup diri
dengan orang lain, mereka takut dan
tidak aman jika nanti mereka akan dicap
sebagai individu yang bodoh, lemah dan
sebagainya. Perasaan inferioritas atau
rendah diri bukan suatu pertanda
abnormalitas, melainkan justru penyebab
segala bentuk penyempurnaan dalam
kehidupan manusia. Karena manusia
didorong  oleh  kebutuhan  untuk
mengatasi inferioritasnya dan ditarik oleh
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yang berlebihan untuk mengimbanginya,
berupa perilaku antisocial yang ekstrim,
menarik diri dan menyendiri. Hal ini
didukung oleh pendapat Sarastika (dalam
Agustina  2014: 11) menjelaskan
bahwasanya “tingkah laku orang yang
merasa rendah diri adalah: (a) Senang
menyendiri; (b) Lemah dalam
persaingan; (c¢) Pemalu; (d) Ragu-ragu
dalam bertindak”. Senang menyendiri
dapat diartikan menghindari lingkungan
dan tidak ingin berinteraksi sosial dan
berhubungan dengan siapapun.

Menyendiri  dapat disamakan
dengan menarik diri. Menarik diri
merupakan suatu keadaan dimana
seseorang menemukan kesulitan dalam
membina hubungan secara terbuka
dengan orang lain. Individu yang
mengalami rasa rendah diri banyak
menarik diri dari lingkungan disebabkan
karena mereka menganggap bahwa orang
lain akan menyatakan sikap negatif
kepada mereka. Jadi, mereka lebih
senang menyendiri karena dengan begitu
bisa membuat mereka merasa nyaman.
Mereka tidak ingin berkomunikasi
dengan siapapun dan mereka cenderung
tidak mempunyai teman akrab.

Role playing (bermain peran)
adalah sebuah teknik yang di gunakan
oleh konselor dari beragam orientasi
teoretis untuk  klien yang perlu
mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang atau melakukan
perubahan dalam, dirinya sendiri (dalam
James&Gilliland, 2003). Role playing
dari sisi bahasa terdiri dari dua suku kata,
role (peran) dan playing (permainan).

Konsep role dapat diartikan
sebagai peran atau tindakan yang
ditunjukkan atau di performansikan oleh
seseorang dalam berhubungan dengan

hasrat untuk menjadi superior. orang lain. Sedangkan playing dapat
Sikap rendah diri adalah perasaan diartikan sebagai kegiatan bermain
bahwa seseorang lebih rendah dibanding Moreno (dalam Jigau, 2007: 543)
orang lain dalam satu atau lain hal. Sikap menjelaskan ~ bahwa role  playing
rendah diri bisa membuat orang yang merupakan simulasi realitas melalui
merasakannya melakukan kompensasi permainan, tanpa konsekuensi dalam
Ni Ketut Alit Suarti
2017 Deni Kurniawan
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kenyataan, menawarkan ~ "pemain”
kemungkinan untuk memainkan bagian-
bagian tertentu atau mempraktekkan
perilaku tertentu.

Montola  (dalam  Harviainen,
2009:5) menjelaskan bahwa role playing
merupakan proses interaktif tentang
memberikan definisi baru dan definisi
ulang tentang dunia permainan imajinatif
yang dilakukan oleh kelompok pemain
untuk mengenali kekuatan diri dimana
satu atau lebih pemain akan memainkan
karakter tertentu untuk mendefinisi
kekuatan yang dimilikinya.

Berdasarkan definisi di atas maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa role
playing merupakan kegiatan permainan
yang dilakukan secara kelompok dan
masing-masing anggota akan
memerankan peran tertentu sehingga ia
mendapatkan pengalaman baru atau
memperbaiki pengalaman lama untuk
meningkatkan kemampuan-kemampuan
sosial dan intelektualnya.

Melalui kegiatan role playing,
hambatan-hambatan yang dialami
individu dikurangi sehingga individu
dapat mengadakan eksplorasi perilaku.
Sebagai hasilnya timbulah perasaan-
perasaan baru dan perasaan-perasaan
lama dihayati di dalam konteks baru. Role
playing menyediakan kondisi bagi siswa
untuk mengekspresikan dirinya secara
bebas tanpa dikenakan sanksi sosial
terhadap perbuatannya.

Adapun manfaat-manfaat teknik
role playing dapat di uraikan oleh
peneliti dalam Jarvis, et al., (2002: 4)
bahwa manfaat dari role playing adalah:
Role playing akan membantu siswa untuk
menggunakan konsep dan pendapat yang
tepat sesuai dengan pengalaman yang ia
peroleh dari peran yang dimainkan.

Melalui keterlibatannya, siswa
mampu menanamkan sikap menolong,
memperoleh pengalaman langsung, siswa
berlatih untuk berempati dan memahami
temannya serta sesuatu yang merupakan
proses normal dalam pembelajaran tidak
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dihilangkan. Melalui  kegiatan role
playing, para pemain akan merasakan
secara langsung pengalaman-pengalaman
dari permasalahan yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, para
pemain  juga akan  memperoleh
pengalaman baru tentang bagaimana
bersikap dan berinteraksi secara efektif
dalam kehidupan sehari-hari, karena
dalam kegiatan role playing siswa akan
berlatih berkomunikasi dan berempati
terhadap lawan mainnya.

Adapun Tahap-tahap role playing
dapat diuraikan oleh peneliti tahap-tahap
role playing Moreno (dalam Jigau, 2007:
532) mengikuti tahapan di bawah ini:
Pembukaan, Guru pembimbing sebagai
moderator yang menggambarkan topik,
situasi yang diusulkan. Di tahap ini
diperkenalkan pengaturan, lokasi, waktu,
kondisi, tujuan, skenario, status dan
peran, hubungan antara karakter yang
terlibat.

Motivasi anggota  kelompok,
Moderator mencoba memotivasi anggota
kelompok dengan melakukan “ice
breaking” agar dapat memicu sikap
positif. Selain itu fungsi moderator
membuat anggota kelompok tertarik
dengan menjelaskan beberapa manfaat
dari kegiatan ini. Pada tahap ini,
moderator membuat kesepakatan siapa
yang menjadi aktor dan siapa yang
menjadi pengamat.

Setelah aktor dan pengamat telah
ditentukan, maka permainan akan
dimulai. Aktor mendalami perannya
dengan  melihat  deskripsi  situasi.
Sementara pengamat menyiapkan
beberapa aspek yang akan dinilai. Selain
itu pelaksanaan role playing dapat
menumbuhkan pengembangan
spontanitas  dan  kreativitas  para
pemainnya. Durasi dalam kegiatan ini
bervariasi dan dapat disesuaikan.
Mengevaluasi serta menganalisis peran
yang telah  dimainkan.  Adanya
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
olen pengamat kepada para pemain.

Ni Ketut Alit Suarti
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Adanya evaluasi selama kegiatan role
playing berlangsung. Kemudian ditutup
dengan diskusi serta kesimpulan dari
kegiatan role playing tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif. yaitu suatu
rumusan masalah penelitian yang bersifat
menanyakan pengaruh antara dua
variabel. Variabel yang diangkat dalam
penelitian ini meliputi variabel bebas,
variabel terikat. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah pengaruh teknik role

playing, Sedangkan variabel terikat
adalah rendah diri pada siswa. Jenis
penelitian  yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kuiseoner angket,
peneliti  hanya melakukan observasi
seperti treatment, tanya jawab dan
memberikan angket kepada siswa.
Sugiyono (2012) menyatakan bahwa
metode eksperimen dapat diartikan
sebagai  metode  penelitian  yang
digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap orang lain
dalam kondisi yang terkendali.

Berdasarkan beberapa pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian eksperimen merupakan suatu
penelitian yang memberikan kesempatan
kepada peneliti untuk secara langsung
dapat mempengaruhi variabel penelitian
dengan memberikan suatu perlakuan atau
tindakan yang telah dirancang dalam
penelitiannya.

Desain penelitian ini
menggunakan desain One Group Pre
test-Post test Design (Satu Kelompok
Pre tes-Post test) karena pengukuran
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
sebelum eksperimen (01) disebut pre test
dan pengukuran sesudah eksperimen (02)

disebut post test. Populasi dapat diartikan
sebagai subyek pada wilayah serta waktu
tertentu yang akan diamati atau diteliti
oleh peneliti. Populasi adalah sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas:
Obyek/subyek yang mempunyai kualitas
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
olen peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
yang diambil dalam penelitian ini
berdasarkan rekomendasi dari guru
bimbingan dan konseling di sekolah yaitu
kelas XI IPA 1 dan IPA2 di SMAN 1
Gunungsari, yang terdiri dari 2 kelas
dengan berjumlah 60.

Teknik  pengambilan  sampel
adalah teknik purposive sampling karena
pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu (Sugiyono, 2019: 149).
Berdasarkan wawancara yang dilakukan
dengan guru BK atau konselor sekolah,
sehubungan dengan kemampuan peneliti
dan mengingat adanya Kketerbatasan
waktu, biaya dan tenaga, maka jumlah
sampel yang direncanakan adalah
berjumlah 8 siswa dan nanti akan
diperoleh dari hasil pre-test.

Dalam penelitian ini instrumen
yang digunakan adalah angket yang
diberikan oleh peneliti berdasarkan
indikator dari sikap rendah diir dan aspek
aspek yang terdapat pada sikap rendah
diri.  diantaranya sebagai  berikut:
Ridwan (2015) mengatakan bahwa,
angket dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:
1) Angket terbuka, adalah angket yang
disajikan  dalam  bentuk sederhana
sehingga responden dapat memberikan
isian sesuai dengan kehendak dan
keadaannya. 2) Angket tertutup, adalah
angket yang disajikan dalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden
diminta untuk memilih satu jawaban
yang sesuai dengan karakteristik dirinya
dengan cara memberikan tanda silang (x)
atau tanda check list (v'). Angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup, jenis skala pengukuran
digunakan skala interval, dan tipe skala
pengukuran menggunakan skala perilaku
yang berupa skala Likert.

Dalam peneleitian ini metode
pengumpulan data yang dipakai adalah
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metode angket sebagai metode pokok
dan metode dokumentasi, observasi serta
metode wawancara/interview sebagai
metode pelengkap. Adapun analisis
statistik yang digunakan dalam peneltian
ini yaitu menggunakan rumus t-test.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Role playing merupakan teknik yang
dapat membantu siswa memahami diri
sendiri, meningkatkan  ketrampilan-
ketrampilan  perilaku,  menganalisis
perilaku atau menunjukkan kepada orang
lain bagaimana perilaku seseorang atau
bagaimana seseorang harus berperilaku
(Farida, 2014: 48). Maka teknik role
playing dapat digunakan sebagai
alternatif bagi siswa untuk meningkatkan
kemampuan mereka bergabung dalam
kelompok dan tampil dalam suasana
kelompok. Sesuai dengan fungsi teknik
role playing, siswa yang memiliki sikap
rendah diri yang disebabkan oleh konsep
diri negatif dapat berlatih tentang
berempati, memahami diri dari perspektif
lain, mendapatkan dukungan dari orang
lain, mendapatkan konsep baru dari peran
yang dimainkan, memperoleh
pengalaman  baru, terlibat dalam
kelompok dan melihat bagaimana orang
lain berperilaku efektif. Berdasarkan
fungsi tersebut, siswa akan melatih diri
untuk mengembangkan konsep diri yang
positif sehingga mampu meningkatkan
kepercayaan dirinya.

Berdasarkan pemaparan di atas,
maka peneliti akan melakukan teknik
role playing terhadap sikap rendha diri.
Prosedur pelaksanaan role playing
adalah persiapan, pelaksanaan, evaluasi
dan diskusi serta ulangan. Siswa akan
berlatih  ketrampilan-ketrampilan dan
konten yang berkaitan dengan sikap
rendah diri.

Sikap rendah diri adalah
perasaan bahwa seseorang lebih rendah
dibanding orang lain dalam satu atau lain

DAN
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hal. Perasaan demikian dapat muncul
sebagai akibat sesuatu yang nyata atau
hasil imajinasinya saja. Rasa rendah diri
sering terjadi tanpa disadari dan bisa
membuat orang Yyang merasakannya
melakukan kompensasi yang berlebihan
untuk mengimbanginya, berupa prestasi
yang spektakuler, atau perilaku antisosial
yang ekstrim, atau keduanya sekaligus.
rasa rendah diri mencakup segala rasa
kurang berharga yang timbul karena
ketidakmampuan psikologis atau sosial
yang dirasa secara subyektif ataupun
karena keadaan jasmani yang kurang
sempurna. rendah diri adalah perasaan
menganggap terlalu rendah pada diri
sendiri. bahwa perasaan rendah diri
terutama yang terjadi pada siswa
merupakan  salah  satu  masalah
pendidikan  pada umumnya dan
bimbingan konseling pada khususnya.
rendah  diri ada beberapa cara
mengurangi rasa rendah diri, diantaranya
mengenali potensi diri dan
mengembangkannya, tidak harus selalu
memandang keatas (orang lain), berhenti
memikirkan kekurangan-
kekurangan, memperluas  pergaulan,
mulai belajar bertanya kepada orang
baru, memperhatikan penampilan, selalu
bersikap tenang, coba sesuatu yang baru
yang bersifat positif.

Rendah  diri  mereka tidak
memenuhi  ketepatannya  mencapai
kepenuhan dalam pergaulan, diterima,
diakui, dicintai orang lain, mereka
mendekati orang lain dengan hati-hati,
mereka tidak terlalu sadar diri, mereka
terlalu memandang unsur-unsur negatif
yang ada pada diri mereka.

Role playing adalah bahan ajar
yang dipraktekan langsung pada siswa
dengan suara yang menyertai serta sifat
mendidik. pengunan tekanik role playing
bertujuan agar proses belajar mengajar
lebih menarik dan tidak jenuh rendah diri
adalah Rasa rendah diri atau inferioritas
dapat diartikan sebagai perasaan atau
sikap yang pada umumnya tidak disadari
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yang berasal dari kekurangan diri, baik dan  post-test design.  Rancangan
secara nyata maupun maya (imajinasi) penelitian ini  menggunakan  sutu
dengan  demikian  semakin  baik kelompok subjek yaitu kelompok
penerapan teknik role playing maka eksperimen sebagai kelompok yang

sikap rendah diri pada siswa mulai
berkurang. Sebagai sebuah proses tindak
lanjut pengembangan dan peningkatan
proses pembelajaran yang efektif maka

diberikan treatment (perlakuan) sehingga
dapat diketahui perbedaan hasil pre-test
sebelum diberikan perlakuan dan post-
test setelah diberikan perlakuan dengan

peneliti mencoba melakukan penelitian  menggunakan analisis statistik  uji-t
di SMAN 1 Gunungsari yaitu dengan independet.

teknik role playing dalam pengaruh Data yang diperoleh dalam
rendah diri pada siswa umumnya, serta  penelitian ini melalui angket lalu

siswa SMAN 1 Gunungsari
subyek penelitian khususnya.
Penelitian ini tentang pengaruh
teknik role playing terhadap sikap rendah
diri pada siswa. digunakan rancangan
penelitian eksperimen on group pre-test

sebagai

dianalisis menggunakan rumus t-test,
akan tetapi sebelum data-data tersebut
dianalisis menggunakan rumus t-test,
peneliti  terlebih  dahulu  melakukan
tabulasi atas jawaban angket yang sudah
terkumpul.

Tabel Kerja Untuk Menghitung Nilai t Dengan Menggunakan Rumus t-test

Gaind (d)
No Subyek Pre-test Post-test | Post-test— | Xd=d-md Xd 2
Pre-test

1) ) ®) (4) ) (6) @)
1 Al 45 50 5 -0,25 0,06
2 HS 36 40 0,75 0,56
3 LF 47 50 6 -1,25 1,56
4 Ml 48 52 10 -5,25 27,56
5 ASP 45 50 5 -0,25 0,06
6 EJ 42 50 8 -3,25 10,56
7 JY 47 50 3 1,75 3,06

8. RM 33 40 7 -2,25 5,06
N=8 344 382 > d=38 Y d?=48,48

Berdasarkan hasil perhitungan t-test yang
diperoleh melalui analisis, ternyata nilai t
diperoleh = 5,523 kemudian
dikonsultasikan dengan nilai t dalam
tabel dengan db (N-1) =8-1=7 dengan
taraf signifikansi 5%= 2,365. Dengan
demikian nilai t nitung hasil penelitian ini
lebih besar dari nilai t taper yakni 5,523 <
2,365 maka hipotesis diterima pada taraf
signifikansi 5% sehingga penelitian ini
dinyatakan Signifikan. Berarti Ada
Pengaruh Teknik Role Playing Terhadap
Sikap rendah diri pada Siswa Kelas XI
IPA di SMAN1 Gunungsari

Dalam penelitian ini, analisis data
dilakukan dua kali yaitu sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan dengan
bimbingan  kelompok  menggunakan
teknik role playing. Karena dalam
penelitian ini menggunakan one group
pree-test and post-test design. Dalam
penelitian ini treatment yang diberikan
kepada 8 siswa yang tergolong memiliki
sikap tanggung jawab yang rendah
terdapat pada ilustrasi yang ada dibagian
lampiran. Treatment diberikan hanya 2
kali pertemuan, pertemuan pertama 45
menit begitu juga dengan pertemuan
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kedua dikarenakan ada beberapa kendala
waktu dan kondisi sekolah.

Dengan demikian, bahwa
pelaksanaan bimbingan kelompok dalam
teknik role playing ternyata mempunyai
peranan yang positif dalam membantu
siswa dalam mengurangkan sikap rendah
diri siswa kelas XI IPA di SMAN 1
Gunungsari, hal ini berdasarkan hasil
analisa data dengan menggunakan rumus
statistic t-test menunjukkan nilai t hitung
sebesar 5,523 maka berdasarkan taraf
signifikansi 5% dengan db=7 ternyata
besarnya angka batas penolakan hipotesis
yang dinyatakan dalam tabel distribusi t
tabel adalah 2,365. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai t hitung lebih besar dari pada
nilai t tabel, (5,523 >2,365) maka
penelitian ini dikatakan signifikan. Oleh
karena itu pihak ke yang terkait dalam
pelaksanaan bimbingan kelompok dalam
teknik role playing ini seperti guru BK,
hendaknya tetap melaksanakan
kerjasama yang baik serta dilakukannya
secara terprogram, karena terbukti bahwa
bimbingan kelompok dalam teknik role
playing ini dapat membantu siswa dalam
mengurangkan sikap rendah diri yang
baik, hal ini dapat dilihat pada hasil
jawaban angket post-test siswa sebagai
bukti telah melaksanakan bimbingan
kelompok dalam teknik role playing dan
juga kepada siswa sebagai subyek
pelaku, hendaknya betul-betul
memanfaatkan proses bimbingan
kelompok dalam teknik role playing yang
ada disekolah, serta memiliki konsep-
konsep sikap positif yang berguna dalam
kehidupan sehari-hari sebagai mahluk
sosial, selain itu kepada Guru BK
hendaknya selalu menjalani kerjasama
yang baik dengan orang tua/wali murid,
guru bidang studi, wali kelas serta pihak
lainnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan nilai t-hitung sebesar 5,523
dan nilai t-tabel pada taraf signifikansi
5% dengan N = 7, lebih besar dari nilai t-
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tabel (5,523 >2,365) sehingga dapat
dikatakan “signifikan” maka dapat
disimpulkan bahwa: Ada Pengaruh

Teknik Role Playing Terhadap Sikap
rendah diri Pada Siswa Kelas XI di
SMAN 1 Gunungsari.

Kepala  Sekolah, hendaknya
menjalin  kerja sama dengan guru
bimbingan dan konseling, wali kelas,
guru bidang studi serta pihak-pihak lain
dengan tujuan untuk lebih memahami
teknik role playing terhadap sikap rendah
diri pada siswa kelas XI IPA di SMAN 1
Gunungsari. Kepada guru BK, supaya

lebih  kreatif dan cepat tanggap
membantu  dan  mengontrol  sikap
tanggung jawab siswa dan

mengembangkan teknik role playing.
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan
melakukan penelitian yang lebih luas
mengenai  aspek-aspek yang belum
terungkap dalam penelitian ini dengan
jumlah sampel yang lebih banyak. Oleh
karena nya kepada pihak sekolah seperti
guru bimbingan konseling, hendaknya
tetap melaksanakan bimbingan
kelompok, karena terbukti bahwa teknik
role playing akan membantu siswa tidak
memiliki sikap rendah, serta memilki
konsep-konsep  sikap  positif  yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari
sebagai makhluk sosial.
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